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A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk Allah yang diciptakan dengan sebaik-baik
bentuk, dan dianugerahi akal sebagai pembeda dari makhluk lainnya'.
Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial yakni memiliki
kodrat saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya dalam
memenuhi kehidupannya baik dalam urusan kepentingan pribadi maupun
untuk kemaslahatan umum.

Aktifitas manusia dalam memenuhi kepentingan pribadi guna
menjaga kelangsungan hidupnya dilakukan dengan bermuamalah bersama
manusia lain dengan bekerja, baik melalui jalan jual beli, sewa
menyewa,bercocok tanam, dan lain sebagainya.”

Muamalah menggambarkan suatu aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang dengan seorang atau beberapa orang dalam memenuhi
kebutuhan masing-masing.’ Obyek muamalah dalam Islam mempunyai
bidang yang amat luas, sehingga Islam memberikan peluang bagi manusia
untuk melakukan segala kegiatan dalam berbagai bentuk muamalah
sesuai kebutuhan dalam kehidupannya. Akan tetapi, semua kegiatan

dalam bermuamalah tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah

' Syaichul Hadi Purnomo, Antologi Kajian Islam, (Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel
Press, 2004), 123.

* Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994), 278.
? Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 1.



ditentukan oleh Islam. Sebagaimana termaktub dalam surat a/-Bagarah

ayat 208 :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang
nyata bagimu.”*

Islam merupakan agama yang bersifat paripurna dan universal dalam
memberikan tuntunan dan panduan bagi kehidupan umat manusia.
Alquran sangat memotivasi umat Islam untuk melakukan transaksi bisnis
atau kegiatan ekonomi dalam kehidupan mereka juga mengakui
ketentuan-ketentuan dalam bisnis.” Sebagaimana yang tersirat dalam

surat az-Zukhrufayat 32, Allah swt berfirman :
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Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.®

* Depag R, Al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesial, (Semarang: Menara Kudus, 2006), 32.

> Veithzal Rivai, Islamic Transaction Law In Business dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 1.
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Dunia ekonomi dalam Islam bisa dicermati dari tanda-tanda eksplisit
untuk melakukan investasi hingga tanda-tanda implisit untuk
menciptakan sistem mendukung iklim investasi seperti halnya dengan
adanya sistem zakat sebagai alat disinsentif atas penumpukan harta,
larangan riba untuk mendorong optimalisasi investasi, serta larangan
maysir atau judi dan spekulasi untuk mendorong produktivitas atas
setiap investasi.’

Pada dasarnya investasi merupakan pengalokasian sejumlah harta di
masa sekarang dengan harapan agar masa mendatang mendapatkan
keuntungan dan manfaat. Investasi dengan pola bagi hasil sebagai salah
satu perilaku ekonomi, seperti hubungan antara lembaga keuangan dan
nasabah. Lembaga keuangan adalah badan usaha yang kekayaannya
terutama dalam bentuk aset keuangan atau tagihan dibandingkan aset non
finansial atau aset riil *

Menurut Burhanuddin dalam bukunya yang berjudul Aspek Hukum
Lembaga Keuangan, mendefinisikan lembaga keuangan sebagai lembaga
intermediasi yang mempertemukan antara pihak yang mempunyai
kelebihan dana (surplus of funds) dengan pihak yang mengalami
kekurangan dana (/ack of funds).’ Dengan demikian, disimpulkan bahwa
lembaga keuangan merupakan suatu perusahaan yang menjalankan

kegiatan usaha berkaitan dengan keuangan.

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 1.
¥ Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Fakultas Ekonomi UI, 2004), 5.
® Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 14.



Kategori lembaga keuangan dibedakan menjadi dua, yaitu lembaga
keuangan depositori (depository intermediary) dan lembaga keuangan non
depositori. Lembaga keuangan depositori (depository intermediary)
merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana secara langsung
dari masyarakat dalam bentuk simpanan, misalnya berbentuk giro,
tabungan atau deposito berjangka yang diterima penabung atau unit
surplus. Kategori lembaga keuangan yang seperti ini adalah bank.
Sedangkan lembaga keuangan non depositori disebut juga lembaga
keuangan bukan bank, misalnya asuransi, pegadaian, baitul mal wat
tamwil (BMT), koperasi, perusahaan leasing, dan lain sebagainya. '°

Sesuai dengan sistem keuangan yang ada, maka dalam
operasionalnya lembaga keuangan dapat berbentuk lembaga keuangan
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah
secara esensial berbeda dengan lembaga konvensional baik dalam tujuan,
mekanisme, kekuasaan, ruang lingkup serta tanggung jawabnya.''

Di negara kita, perbankan yang berlandaskan syariah muncul sebagai
dinamika perkembangan bank konvensional. Bank Muamalat Indonesia
hadir menjadi gebrakan awal sebagai bank yang berlandaskan syariah
didirikan pada tahun 1991 dan memulai kegiatan operasionalnya pada

bulan Mei 1992. Semenjak itu mulai diikuti dengan berkembangnya bank-

' Nur lailah, dkk. Lembaga Keuvangan Islam Non Bank, (Surabaya: IAIN SA PRESS, 2013), 7.
" Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 9.



bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) dan dibangun lembaga simpan
pinjam baitul mal wat tamwil (BMT)."?

Pesatnya perkembangan syariah menimbulkan ketertarikan Bank
konvensional untuk menawarkan produk-produk bank syariah. Hal
tersebut terlihat dari tindakan beberapa Bank konvensional yang semula
beroperasional secara konvensional beralih kegiatan menjadi perbankan
berdasarkan prinsip Islam."

Begitu halnya yang menjadi awal berdirinya PT. Bank BRISyariah.
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk, terhadap
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin
dari Bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui suratnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT.
Bank BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional
secara konvensional. Kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan
berdasarkan prinsip syariah Islam. 5

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas bahwa bank syariah juga
berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan. Untuk menjalankan
fungsinya tersebut, bank syariah akan melakukan kegiatan usaha berupa
penghimpunan dana, dan penyaluran dana, serta menyediakan berbagai
jasa transaksi keuangan kepada masyarakat yang diwujudkan di dalam

produk-produk perbankan syariah.

12 7ainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 11.

" Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan & Perasuransian Syariah di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), 64.
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PT. Bank BRISyariah dalam menjalankan kegiatannya memiliki
berbagai macam produk. Salah satu bentuk produk yang ditawarkan
kepada masyarakat dalam kegiatan penghimpunan dana adalah Tabungan
Impian BRISyariah iB. Tabungan ini merupakan produk simpanan
berjangka dari BRISyariah untuk nasabah perorangan yang dirancang
untuk mewujudkan impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan,
belanja) dengan terencana memakai mekanisme autodebet setoran rutin
bulanan.

Tabungan Impian BRISyariah iB menggunakan akad mudarabah
mutlagah. Dalam pembukaan rekening produk tabungan ini, nasabah
diwajibkan memiliki produk Tabungan Faedah BRISyariah iB sebagai
rekening induk. Selain itu, nasabah akan mendapatkan fasilitas
keunggulan buku tabungan dan sertifikat asuransi.

Fasilitas asuransi dalam produk tabungan hanya terdapat pada
Tabungan Impian BRISyariah iB saja yang merupakan satu kesatuan dan
otomatis di dapatkan nasabah ketika membuka rekening. Akan tetapi
sertifikat asuransi tidak diberikan kepada nasabah, melainkan tetap
berada dalam penguasaan pihak bank.

Asuransi dalam Tabungan Impian BRISyariah iB ini adalah asuransi
jiwa berupa santunan yang akan diberikan kepada nasabah berdasarkan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak bank. Manfaat dari fasilitas

asuransi ini diberikan secara sekaligus sebesar akumulasi sisa setoran



rutin bulanan yang belum dibayarkan hingga jatuh tempo, maksimum Rp

750.000.000,/Nasababh jika:

- Tahun pertama kepesertaan, jumlah manfaat asuransi diberikan jika
nasabah meninggal karena kecelakaan.

- Pada tahun kedua atau selanjutnya kepesertaan, jumlah manfaat
asuransi diberikan jika Nasabah meninggal karena kecelakaan
maupun bukan karena kecelakaan. '

Jika nasabah meninggal dunia karena kecelakaan, maka jumlah
manfaat asuransi yang diberikan, sebagaimana tercantum pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1.1 Jumlah Pemberian Manfaat Asuransi

oo Setoran Rutin Jumlah Magfaat
Bulanan Asuransi
1 — 5 tahun Min. 5x setoran Maks. Rp 25.000.000,00
6 — 10 tahun Min. 10x setoran Maks. Rp 50.000.000,00
11 — 20 tahun Min. 20x setoran Maks. Rp 100.000.000,00

Sumber: Dokumen aplikasi Tabungan Impian BRISyariah KC Gubeng
Surabaya

Tabungan Impian BRISyariah iB merupakan simpanan berjangka
berdasarkan jangka waktu yang ditentukan dengan mendapatkan fasilitas
asuransi. Akan tetapi, jika jangka waktu tabungan telah berakhir Nasabah
tidak berhak lagi untuk mendapatkan fasilitas asuransi. Begitu pula
apabila Nasabah dalam melakukan pembayaran setoran rutin bulanan

mengalami keterlambatan selama tiga kali. Secara otomatis fasilitas

S Bstu, Wawancara, 12 Oktober 2016.



asuransi tidak akan didapatkan lagi oleh Nasabah, bahkan rekening akan
ditutup. Sedangkan setoran rutin bulanan akan dikreditkan pada rekening
induk yaitu rekening tabungan faedah.'®

Dengan adanya penerapan kebijakan tersebut di BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya, penulis bermaksud akan melakukan penelitian
lebih mendalam terhadap pemberian fasilitas asuransi pada produk
Tabungan Impian BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya. Agar penulis mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
mekanisme pada produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan fasilitas
asuransi. Bahwasanya dalam Fatwa DSN No. 02/DSN-MUI/IV/2000
tentang Tabungan, simpanan bisa diambil kapan saja atau sesuai
kesepakatan. Sedangkan pada produk tabungan impian syariah iB,
simpanan dapat diambil ketika jangka waktu telah selesai.

Dari penjelasan latar belakang di atas, penulis terinspirasi untuk
mengangkat sebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Produk Tabungan Impian
BRISyariah iB dengan Fasilitas Asuransi di BRISyariah Kantor Cabang

Gubeng Surabaya”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka muncul beberapa masalah

yang berkaitan dengan mekanisme pada produk Tabungan Impian

16 Willian, Wawancara, 11 Oktober 2016.



BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang

Gubeng Surabayadiantaranya :

1.

Persyaratan pembukaan produk Tabungan Impian BRISyariah iB
dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya.

Mekanisme pelaksanaan akad pada produk Tabungan Impian
BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya.

Jangka waktu produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan
fasilitas asuransi.

Syarat dan ketentuan penggunaan manfaat fasilitas asuransi pada
produk Tabungan Impian BRISyariah iB.

Jumlah manfaat asuransi yang diberikan pada produk Tabungan
Impian BRISyariah iB.

Analisis Hukum Islam terhadap mekanisme produk Tabungan Impian
BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya.

Agar penelitian mengenai mekanisme produk Tabungan Impian
BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya ini tidak meluas maka penulis menentukan
batasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :
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1. Mekanisme produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan
fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.
2. Analisis Hukum Islam terhadap mekanisme produk Tabungan
Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah

Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, maka penulis
menentukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mekanisme produk Tabungan Impian BRISyariah iB
dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya ?

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap mekanisme produk
Tabungan Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di

BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya ?

D. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian penelitian
yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti
sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak

merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang
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telah ada. Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan

dilakukan harus dijelaskan.'’

Kajian yang berhubungan dengan produk tabungan di perbankan
syariah bukan yang pertama kali dilakukan. Adapun pengkajian tentang
produk tabungan di perbankan syariah telah dibahas oleh :

1. Mahfudl dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Produk Tabungan BSM Investa Cendekia di Bank Syariah
Mandiri Cabang Surabaya”. Penelitian tersebut membahas tentang
produk tabungan BSM Cendekia di Bank Mandiri Syariah yang
bersifat sosial diperbolehkan dalam hukum Islam karena telah sesuai
dengan konsep mudarabah sebagaimana telah dikemukakan oleh para
ulama’ dalam kitab-kitab figh, baik dari bentuk perjanjian bagi hasil
secara tertulis dan tata cara bagi hasil."®

2. Suv’udiyah Chasanah dalam skripsinya yang berjudul “Aplikasi
Tabungan Mudharabah sebagai Jaminan Pembiayaan di PT. Bri
Syariah Sidoarjo dalam Perspektif Hukum Islam”. Dalam skripsinya
penulis membahas tentang aplikasi tabungan mudarabah sebagai

jaminan pembiayaan di Bank Syariah Sidoarjo. Prosedur pembiayaan

ini yaitu pengajuan pembiayaan, penaksiran, jangka waktu

" Tim Penyusun, PETUNJUK TEKNIS Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2016), 8.

' Mahfudl, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Tabungan BSM Investa Cendekia Di Bank
Syariah Mandiri Cabang Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 80.
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pembiayaan, dan pola angsuran di BRI Syariah Sidoarjo telah sesuai
dengan hukum Islam."’

3. Heriyanto dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Ketentuan Penarikan Dana Tabungan Mudarabah di PT.
Bank Bri Syariah KCP Sidoarjo”. Dalam skripsinya peneliti
membahas mengenai ketentuan penarikan dana tabungan mudarabah,
nasabah dapat melakukan penarikan secara on/ine baik menggunakan
buku tabungan maupun dengan fasilitas kartu ATM. Hal tersebut
tidak sah menurut pendapat Imam Malik, karena untuk mengelola
dana membutuhkan tenggang waktu yang cukup. Sedangkan menurut
Ibnu Habib diperbolehkan berdasarkan akad yang pertama.’

4. Achmad Roni dalam skripsinya yang berjudul “Tabungan Perspektif
Syariah (Studi Aplikasi Tabungan di PT. Bank Syariah Bukopin, Tbk
Cabang Surabaya)”. Penelitian ini membahas tentang aplikasi
tabungan multiguna Bank Syariah Bukopin Cabang Surabaya yang
pembayarannya ditetapkan oleh pihak bank dan nasabah, jika nasabah
mengalami keterlambatan atau tidak melakukan setoran berakibat

pemutusan kontrak dengan dikenakan penalti terlebih dahulu. Dalam

' Su’udiyah Chasanah, “Aplikasi Tabungan Mudharabah sebagai Jaminan Pembiayaan di PT. Bri
Syariah Sidoarjo dalam Perspektif Hukum Islam” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2008),
65.

*» Heriyanto, “Analisis Hukum Islam Terhadap Ketentuan Penarikan Dana Tabungan
Mudharabah di PT. Bank BRI Syari’ah KCP Sidoarjo” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya,
2011), 74-75.
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hukum Islam aplikasi produk perbankan diperbolehkan, hal ini agar

nasabah lebih disiplin dalam melakukan kewajibannya.?'

5. Pupu Fauziah Nurul Karimah dalam skripsinya yang berjudul
“Mekanisme Pemutusan Akad Mudharabah Mutlagah pada Produk
Tabungan impian syariah iB BRI Syariah IB”. Dalam skripsinya
peneliti menyajikan tentang syarat-syarat pemutusan perjanjian pada
Produk Tabungan impian syariah iB BRI Syariah. Ditinjau
berdasarkan asas-asas figh hendaknya biaya penutupan rekening
sebelum jatuh tempo dicantumkan dalam akad agar tidak terjadi
kesalahpahaman.”

Dari pemaparan beberapa penelitian yang disebutkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa penelitian pada skripsi yang pertama mengulas
tentang tinjauan produk tabungan BSM Cendekia di Bank Mandiri
Syariah, sedangkan penelitian penulis diarahkan pada mekanisme dan
analisa hukum Islam pada produk Tabungan Impian BRISyariah iB
dengan berfasilitaskan asuransi di dalamnya di BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya.

Sedangkan pada skripsi yang kedua, peneliti membahas membahas
tentang aplikasi tabungan mudarabah sebagai jaminan pembiayaan di

Bank Syariah Sidoarjo. Terlihat jelas perbedaan pada penelitian terdahulu

*! Achmad Roni, “Tabungan Perspektif Syariah (Studi Aplikasi Tabungan di PT. Bank Syariah
Bukopin, Tbk Cabang Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2009), 84-85.

> Pupu Fauziah Nurul Karimah, “Mekanisme Pemutusan Akad Mudharabah Mutlaqah pada
Produk Tabungan impian syariah iB BRI Syariah IB” (Skripsi-- UIN Sunan Gunung Djati,
Bandung, 2013), 89-90.
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dengan penelitian ini terdapat pada objek yang akan dikaji. Begitu halnya
dengan penelitian yang dilakukan pada skripsi tiga terdapat perbedaan
objek dengan penelitian yang akan dilakukan pada skripsi ini, yakni pada
penelitian terdahulu mengkaji tentang ketentuan penarikan dana tabungan
mudarabah di BRISyariah KCP Sidoarjo sedangkan objek yang akan
dikaji dalam skripsi ini adalah tentang mekanisme pada produk Tabungan
Impian BRISyariah iB pada BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya.

Pada skripsi keempat, perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada
pelaksanaan produk tabungan dilakukan di PT. Bank Syariah Bukopin,
Tbk Cabang Surabaya dan adanya penalti pada keterlambatan
pembayaran, sedangkan pada penelitian penulis adalah mekanisme produk
Tabungan Impian BRISyariah iB dengan pemberian fasilitas asuransi
yang dilakukan di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

Pada skripsi kelima, perbedaan yang ada pada penelitian ini terletak
pada objek permasalahan yang dikaji. Penelitian terdahulu mengkaji
tentang mekanisme pemutusan akad pada tabungan impian syariah iB,
sedangkan pada penelitian ini penulis akan mengkaji mekanisme pada
produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi.

Dengan demikian setelah penulis mengulas kajian pustaka tersebut,
penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme
Produk Tabungan Impian BRISyariah iB di BRISyariah Kantor Cabang

Gubeng Surabaya” yang mengkaji tentang mekanisme produk Tabungan
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Impian BRISyariah iB dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap
mekanisme produk Tabungan Impian BRISyariah iB berbeda dengan
penelitian terdahulu. Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus
permasalahan yang dikaji. Sehingga, penelitian ini bukan merupakan

pengulangan dari penelitian yang sudah ada.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

penelitian ini bertujuan :

a. Untuk menjelaskan tentang mekanisme Tabungan Impian BRISyariah
iB dengan fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya.

b. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap mekanisme produk
Tabungan Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di

BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dalam dua aspek :
1. Kegunaan teoretis

Secara teoretis penelitian ini adalah sebagai usaha untuk menambah

dan memperluas wawasan dan pengetahuan tentang produk Tabungan
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Impian BRISyariah iB berfasilitaskan asuransi di BRISyariah yang
sesuai dengan hukum Islam.

2. Kegunaan praktis
Secara praktis diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan
sumbangsih pemikiran bagi pihak pengelola BRISyariah Kantor
Cabang Gubeng Surabaya untuk kemajuan bank syariah sekarang

maupun masa yang akan datang.

G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa Definisi Operasional pada

tiap variabel yang akan diamati tidak menjadi salah penafsiran dalam

mengartikan judul skripsi penulis, maka perlu dijelaskan tentang istilah-

istilah yang dipakai dalam judul skripsi ini adalah sebagai berikut :

Hukum Islam :analisis hukum Islam tentang konsep mudarabah
dan asuransi syariah terhadap produk Tabungan
Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi di
BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

Tabungan Impian : merupakan produk simpanan berjangka dari

BRISyariah iB BRISyariah diperuntukkan bagi nasabah
perorangan yang dirancang untuk mewujudkan
impian nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan,
belanja) dengan terencana memakai mekanisme

autodebet setoran rutin bulanan. Tabungan Impian
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BRISyariah iB ini menggunakan akad mudarabah
mutlagah  dengan  mendapatkan  fasilitas
keunggulan buku tabungan dan sertifikat asuransi.
Dengan ketentuan nasabah maksimal berusia 65
tahun ketika jatuh tempo dan diwajibkan untuk
membuka rekening faedah terlebih dahulu sebagai
rekening induk.

Asuransi BRISyariah : fasilitas asuransi jiwa yang diberikan oleh pihak
bank berupa santunan kepada nasabah
berdasarkan ketentuan yang berlaku, dimana
nasabah memiliki rekening Tabungan Impian
BRISyariah iB. Namun, asuransi ini dapat
hangus apabila nasabah mengalami gagal debet
selama tiga kali berturut-turut, menutup rekening
sebelum jatuh tempo, nasabah mencapai usia

65tahun, rekening telah berakhir.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai ilmu tentang tata cara
melakukan suatu penelitian. Penelitian akan menghasilkan karya yang
optimal dan kesimpulan akan dapat dipertanggungjawabkan manakala
penelitian tersebut dengan menggunakan cara-cara keilmuan yang lazim

dipergunakan dalam penelitian ilmiah.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fie/ld Research) yaitu
pen elitian yang data dan informasinya diperoleh dari kegiatan di kancah
(lapangan) kerja penelitian.> Penelitian ini dilakukan dengan berbagai
tahapan dengan cara mengumpulkan data yang terkait, diantaranya:

1. Data yang dihimpun
Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data yang
memuat Tabungan Impian BRISyariah iB di BRISyariah Kantor

Cabang Guben Surabaya, yaitu sejarah ringkas berdirinya perusahaan,

produk-produk di BRISyariah. Mekanisme pelaksanaan produk

Tabungan Impian BRISyariah iB meliputi syarat dan ketentuan

pembukaan rekening serta pelaksanaan akadnya. Prosedur dan proses

klaim fasilitas asuransi pada produk Tabungan Impian BRISyariah iB

di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dibagi dua, yaitu:

a. Sumber data primer, merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian.* Sumber data primer
dalam penelitian ini terdiri dari karyawan Bank BRISyariah
Kantor Cabang Gubeng Surabaya yakni Operation Manager,

Financing Support Manager yang mempunyai otoritas pada

» Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), 10.
24Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2015), 168.
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ketentuan Tabungan Impian BRISyariah iB serta nasabah yang
menggunakan produk Tabungan Impian BRISyariah iB.

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber data
yang bersifat tidak langsung dari perusahaan tersebut dan
merupakan data yang sudah disalin dalam bentuk catatan, buku,
notulen rapat dan agenda yang terkait. Dalam penelitian ini data
sekundernya berupa dokumen tertulis, dan transkip yang terkait
dengan Tabungan Impian BRISyariah iB dengan fasilitas asuransi
di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya. Buku-buku yang
digunakan sebagai literatur diantaranya, sebagai berikut :

1) Figih Islam wa adillatuhu karangan Wahbah Zuhaili

2) Figih Sunnah karangan Sayyid Sabiq

3) Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam Perspektif Fikih
Ekonomi karangan Syukri Iska

4) Bank dan Lembaga Keuangan Syariah karangan Andi Soemitra

S) Fikih Muamalah karangan Sohari Sahrani dan Ru’af Abdullah

6) Asuransi Syariah (life and general) : Konsep dan Sistem Operasional
karangan Muhammad Syakir Sula

7) Dan buku-buku lain yang berkaitan dengan masalah yang dibahas

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data antara lain:
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Wawancara (interview), adalah tanya jawab atau pertemuan
dengan seseorang untuk suatu pembicaraan.”> Wawancara dalam
kontek ini adalah proses memperoleh suatu fakta dengan
melakukan komunikasi langsung dengan Operation Manager, dua
Financing Support Manager sebagai Customer Service, dua
nasabah, sehingga peneliti dapat menggali dan mengumpulkan
data yang berkaitan dengan mekanisme Tabungan Impian
BRISyariah iB di BRI Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

Dokumentasi. Penulis menggunakan teknik ini dengan cara
memahami dan meneliti dokumen, catatan, buku, notulen rapat,
dan sumber tulisan lain yang dimiliki oleh Bank BRISyariah

Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

4. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data terkumpul dari segi lapangan maupun hasil

pustaka, maka dilakukan analisis data secara kualitatif dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

a.

Editing, penyuntingan ini meliputi kegiatan pemeriksaan data
yang telah terkumpul. Kegiatan pemeriksaan ini meliputi
pemeriksaan terhadap kelengkapan data, relevansi jawaban dan
konsistensi jawaban (data). Dalam hal ini penulia akan mengambil

data yang akan dianalisis sesuai dengan rumusan masalah saja.

% 1bid., 174.



21

b. Organizing, yaitu menyusun data-data yang diperoleh dalam
kerangka uraian yang telah dirumuskan. Penulis akan memilah-
milah data dengan sistematis guna agar memudahkan dalam
menganalisis data.

c. Analizing, yaitu menganalisis data yang telah diperoleh dari
proses penelitian dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan
yang nantinya digunakan dalam menjawab rumusan masalah.

5. Teknik Analisis Data

Dari data-data yang telah dikumpulkan, kemudian akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif yaitu dengan pendekatan terhadap suatu
perilaku, fenomena, peristiwa, masalah atau keadaan tertentu yang
menjadi object penelitian yang hasil temuannya berupa uraian kalimat
bermakna yang menjelaskan pemahaman tertentu.”

Penulis akan menjelaskan fakta gambaran proses pemberian
fasilitas asuransi Tabungan Impian BRISyariah iB kemudian
dianalisis dengan konsep teori asuransi syariah secara umum sehingga
bisa ditarik kesimpulan mengenai ketentuan tersebut.

Selanjutnya, data tersebut akan diolah dengan menggunakan pola
induktif, yaitu untuk mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian
tentang mekanisme pemberian asuransi pada Tabungan Impian
BRISyariah iB yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat umum.

** Sonny Leksono, Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi Dari Metodologi ke Metode, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 181.
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Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menggambarkan
keseluruhan isi yang memberikan pengantar untuk pembahasan
selanjutnya dan memuat uraian tentang Latar Belakang Masalah,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional,
Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, ialah Landasan Teori tentang Mudarabah, Asuransi
Syariah, dan Perjanjian bersyarat. Pada bab kedua ini berupa landasan
teori yang berisikan tentang uraian teori yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti berdasarkan literatur yang digunakan
sebagai acuan dalam pembahasan, pertama teori hukum Islam mengenai
mudarabah meliputi pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, jenis,
berakhirnya perjanjian. Kedua teori tentang asuransi syariah mencakup
pengertian, sejarah dan dasar hukum, prinsip pengelolaan, dan mekanisme
kerja asuransi syariah. Ketiga teori mengenai perjanjian bersyarat

Bab ketiga, ialah Mekanisme Produk Tabungan Impian BRISyariah
iB dengan Fasilitas Asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng
Surabaya. Bab ini membahas tentang data yang diperoleh dalam studi

penelitian mekanisme produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan
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fasilitas asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya yang
berisi gambaran umum lokasi penelitian meliputi, sejarah ringkas
berdirinya perusahaan dan produk-produk di BRISyariah. Mekanisme
pelaksanaan produk Tabungan Impian BRISyariah iB meliputi syarat dan
ketentuan pembukaan rekening serta pelaksanaan akadnya. Prosedur dan
proses klaim fasilitas asuransi pada produk Tabungan Impian BRISyariah
iB di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

Bab keempat memuat tentang Analisis Hukum Islam Terhadap
Mekanisme Produk Tabungan Impian BRISyariah iB dengan Fasilitas
Asuransi di BRISyariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan berupa
jawaban dari permasalahan yang dituangkan dalam rumusan masalah dan

sSaran-saran.



